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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi permintaan stok BBM 

dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL, yang dapat diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan yang ada 

pada TBBM Gorontalo. 

2. Aplikasi ini dapat menampilkan laporan permintaan stok BBM dengan 

jangka waktu perhari, perbulan, dan pertahun. Bisa mengakses laporan 

permintaan yang diterima dengan yang ditolak. 

3.  Pada sistem informasi permintaan stok BBM ini terdapat beberapa 

kekurangan diantaranya belum bisa menampilkan perubahan harga  BBM 

setiap harinya. Dan untuk setiap permintaan yang sudah dibuat, pihak SPBU 

tidak bisa membatalkan permintaan tersebut. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dirangkum diatas, saran untuk 

pengembangan lebih lanjut terhadap penelitian ini, antara lain : 

1. Sistem informasi permintaan stok BBM berbasis web pada TBBM Gorontalo 

tidak hanya untuk permintaan SPBU,diharapkan dapat dikembangkana untuk 

permintaan Bahan Bakar Avtur untuk Maskapai penerbangan pada bandara. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 
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